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Abstrak 

Penggunaan teknologi yang semakin meluas di kalangan mahasiswa membawa banyak manfaat, 
namun juga berpotensi menimbulkan masalah. Cyberslacking merupakan perilaku menyimpang 
yang dilakukan mahasiswa ketika mengoperasikan internet tanpa berkaitan dengan 
pembelajaran pada saat terlaksananya perkuliahan. Technostress merupakan stress yang 
diakibatkan oleh ketidakmampuan dalam menghadapi perkembangan teknologi. Hal ini 
merupakan dua fenomena yang perlu dikaji dikalangan mahasiswa. Riset ini bertujuan meneliti 
hubungan technostress dan cyberslacking pada 386 mahasiswa di Sumatera Barat. Studi ini 
adalah riset kuantitatif-korelasional dengan penarikan sampel menggunakan teknik cluster 
sampling. Skala cyberslacking versi Indonesia dikembangkan oleh Simanjuntak dkk (2019) yang 
merujuk pada teori Akbulut dkk (2016) dengan nilai validitas CFA 0,50 – 0,91. Skala technostress 
disusun oleh peneliti dengan mengacu pada aspek technostress dari Upadhyaya & Vrinda (2021) 
dengan nilai 0,252-0,621 dan nilai reliabilitas 0,704. Berdasarkan analisis korelasi diperoleh nilai 
r = 0,344 dan p= 0,00 (p<0,05) yang mengindikasi bahwa adanya hubungan positif technostress 
dan cyberslacking pada mahasiswa di Sumatera Barat, dengan gambaran tingkat cyberslacking 
rendah dan technostress yang sedang. 

Kata Kunci:  Cyberslaking, Technostress, Mahasiswa, Sumatera Barat. 
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Databoks menyatakan bahwa 
pengaplikasian internet terus meningkat 
pada aktivitas akademik, dimana 
peningkatan ini paling tinggi terjadi pada 
tingkat perguruan tinggi yaitu sebesar 
95,3% (Jayani, 2021). 

http://u.lipi.go.id/1482814311
http://u.lipi.go.id/1476348562


NUSANTARA : Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, 12 (5) (2025): 2021-2027 
 

 

2022 
 

Internet dalam bidang 
pendidikan berguna untuk mendapatkan 
informasi akademik, instrumen 
administrasi, prasaran perkuliahan dan 
layanan akademik lainnya (Anam & 
Pratomo, 2019). Weaver & Nilson (dalam 
Simanjuntak, Nawangsari & Ardi, 2022) 
menyatakan dengan adanya internet 
akan memudahkan dalam mengakses 
materi pembelajaran seperti seperti 
publikasi ilmiah, buku referensi, dan 
sumber belajar lainnya untuk 
meningkatkan kualitas hasil belajar 
siswa. Selain manfaatnya, penggunaan  
internet  di  kampus  juga 
menghadirkan tantangan baru dalam 
proses pembelajaran (Yilmaz dkk, 2015). 

Tantangan yang muncul adalah 
ketika mahasiswa menggunakan internet 
di kelas sebagai sarana non-akademik 
seperti mengakses sosial media, chatting, 
dan email (Hafizah & Ra’iyati, 2023). 
Perilaku ini disebut sebagai 
cyberslacking. Cyberslacking merupakan 
bentuk perilaku mengakses internet 
yang tidak berpaut dalam konteks 
pembelajaran pada saat aktivitas belajar 
berlangsung seperti chatting, texting, 
shopping, bermain game serta 
mengakses sosial media (instagram, 
tiktok, twitter, dll) (Akbulut, Durzun & 
Donmez, 2016). 

Berdasarkan data lapangan 
dengan menyebarkan kuesioner google 
form kepada mahasiswa yang ada di 
Sumatera Barat, terkumpul 146 
responden. Hasil menunjukkan 95,9% 
responden pernah bermain handphone 
saat perkuliahan berlangsung dan 42,9% 
responden mengaku terlambat dalam 
menyelesaikan tugas. Dampak dari 
perilaku ini membuat responden 
menjadi sulit fokus, catatan tidak 
lengkap, tidak paham materi, terlambat 
dalam menyelesaikan tugas, dan 
menurunnya nilai akademik. 

Sejalan dengan penelitian 
Simanjuntak, Nawangsari, & Ardi (2018), 
89,3% mahasiswa mengakses internet 
yang bersifat non akademik. Penelitian 

yang dilakukan oleh Rinaldi (2021) 
menemukan perilaku mengakses 
internet pada mahasiswa untuk hal yang 
sifatnya non-akademik terdapat 85%. 
Perilaku ini dapat memberi dampak 
negatif pada performa mahasiswa, 
seperti menurunkan hasil ujian karna 
mengalihkan perhatian dari kegiatan 
akademis ke kegiatan non- akademis di 
dalam kelas (Gerow, Galluch, & Thatcher, 
2010.; Ravizza, Hambrick & Fenn, 2014) 
dan terganggunya konsentrasi untuk 
fokus pada materi perkuliahan (Dindar & 
Akbulut, 2016). 

Selain berdampak pada 
performa mahasiswa, cyberslacking yang 
dilakukan di kelas juga merupakan 
pelanggaran norma sosial karena adanya 
pengalihan perhatian dari dosen yang 
mengajar dikelas, dan terkesan tidak 
menghargai kehadiran dosen dikelas. 
Tingginya prevelensi cyberslacking dan 
mengingat dampak negatif dari 
cyberslacking, maka perlu mengetahui 
faktor-faktor yang menimbulkan 
terjadinya cyberslacking. 

Gerow dkk (2010) 
mengungkapkan bahwa salah satu faktor 
internal individu melakukan 
cyberslacking adalah cognitive absorption 
with internet technologies. Cognitive 
absorption with internet technologies 
merupakan penyerapan kognitif individu 
berasal dari pengalaman masa lalu 
mereka dalam menggunakan teknologi 
internet, yang mana keinginan untuk 
melakukan cyberslacking berasal dari 
penyerapan kognitif dalam pengalaman 
menggunakan teknologi. 

Saat ini mahasiswa sangat 
terpapar oleh penggunaan teknologi 
yang begitu pesat berkembang. 
Perkembangan teknologi ini 
menghasilkan konektivitas yang hampir 
selalu ada melalui email, internet dan 
telepon. Individu merasa bahwa mereka 
selalu terhubung dan selalu siap sedia, 
sehingga mereka merasa telah 
kehilangan kendali atau ruang dan waktu 
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mereka yang menciptakan perasaan 
stress. 

Pada data lapangan, terdapat 
60% respon menjawab perkembangan 
teknologi membuat mereka mudah 
marah, frustasi atau cemas, dan 
membuat mereka kewalahan dalam 
mengikuti arus perkembangan  
teknologi. 66,7% responden mengalami 
susah tidur/insomnia karna  
memikirkan  hal yang berkaitan dengan 
teknologi dan perkembangan teknologi 
menyebabkan terganggunya waktu 
belajar dan waktu luang mereka. 100% 
respon merasakan stress saat tidak dapat 
melaksanakan aktivitas perkuliahan 
kerena kendala sistem dari teknologi 
yang digunakan. Adapun gejala yang 
disebutkan merupakan gejala 
technostress yang dikemukan oleh Brod 
(1984). 

Brod (1984) mendefinisikan 
technostress sebagai penyakit adaptasi 
modern yang disebabkan oleh 
ketidakmampuan seseorang untuk 
beradaptasi secara sehat dengan 
kemajuan teknologi komputer. 
Perkembangan masif dari berbagai 
teknologi yang digunakan dikelas dapat 
menyebabkan mahasiswa mengalami 
situasi kewalahan yang menyebabkan 
technostress dan kemudian terlibat 
dalam perilaku cyberslacking (Ardelia, 
2023). 

Individu dengan kemampuan 
yang buruk dalam beradaptasi 
menggunakan teknologi informasi 
komputer akan cenderung memiliki 
tingkat perhatian yang lebih rendah 
pada proses pembelajaran sehingga 
menyebabkan kurangnya terlibat dalam 
aplikasi pembelajaran dan menggunakan 
internet untuk  sosialisasi  atau  
hiburan  yang mengarah pada perilaku 
cyberslacking (Li & Liu, 2022). 
Pernyataan ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Tarafdar, Laumer & 
Weitzel (2020) individu yang stress 
akibat teknologi akan tetap 

menggunakan teknologi namun dalam 
melakukan hal yang berbeda terkait 
teknologi. 

Pada saat stress individu akan 
melakukan pengalihan perhatian. 
Teknologi sendiri menyediakan begitu 
banyak pilihan yang dapat digunakan 
sebagai pengalihan, maka dari itu 
individu masih dapat menggunakannya 
namun dengan cara yang berbeda 
(Tarafdar dkk, 2020). Penelitian yang 
dilakukan Li & Liu (2022), 
mengkonfirmasi bahwa technostress 
mahasiswa secara signifikan dan positif 
mempengaruhi cyberslacking. Studi ini 
mengungkapkan, mahasiswa yang 
memiliki tingkat technostress yang lebih 
tinggi lebih mungkin terlibat dalam 
cyberslacking. 

Berdasarkan pemaparan dari 
fenomena dan didukung dengan riset 
diatas, peneliti ingin mengetahui 
hubungan technostress dan perilaku 
cyberslacking pada mahasiswa yang ada 
di Sumatera Barat. 

 
METODE PENELITIAN 

Desain yang diterapkan pada 
riset ini adalah metode penelitian 
kuantitatif dengan teknik survei. Adapun 
populasi pada riset ini yaitu mahasiswa 
yang ada di Sumatera Barat dengan total 
232.632 mahasiswa. Teknik sampling 
pada penelitian ini menggunakan teknik 
cluster sampling. Jumlah sampel 
menggunakan tabel Isaac dan Michael, 
didapati jumlah sampel yaitu 386 
mahasiswa/i. 

Adapun variabel yang diteliti 
pada penelitian ini yaitu technostress dan 
cyberslacking. Alat ukur cyberslacking 
diadaptasi di Indonesia oleh Simanjuntak 
dkk (2019) di modifikasi oleh peneliti 
pada bagian skala pilihan jawaban 
dengan nilai validitas CFA 0,50 – 0,91 
yang dimodifikasi di bagian pilihan oleh 
peneliti dengan nilai reliabilitas 0,929. 
Alat ukur technostress dibuat sendiri oleh 
peneliti dengan menggunakan aspek 
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technostress dari Upadhyaya & Vrinda 
(2021) dengan nilai 0, 252 – 0,621 dan 
nilai reliabilitas 0,704. Pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan 
google form. Berikutnya diolah dengan 
menggunakan korelasi product moment 
Karl Person. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 
Technostress dan Cyberslacking 
 
Variabel 

Koefisien Correlation  
P 

Cyberslacking* 
Technostress 

.344 .000 

 
Riset ini dilakukan untuk 

mengetahui hubungan technostress dan 
cyberslacking pada mahasiswa di 
Sumatera Barat. Berdasarkan tabel 
diatas, maka dapat diartikan adanya 
hubungan yang signifikan technostress 
dan cyberslacking pada mahasiswa di 
Sumatera Barat. Pada hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya korelasi positif. 
Artinya, apabila technostress pada 
mahasiswa tinggi maka cenderung untuk 
melakukan cyberslacking tinggi dan 
sebaliknya apabila technostress rendah 
maka kecenderungan untuk melakukan 
cyberslacking juga rendah. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Li & Liu 
(2022) yang menemukan bahwa 
technostress dapat meningkatkan 
kecenderungan mahasiswa di Cina untuk 
melakukan cyberslacking. 

Cyberslacking merupakan suatu 
bentuk   pengalihan   yang   dilakukan 
mahasiswa karena merasa bosan 
dikelas, dan stress yang dialami (Anam & 
Pratomo, 2020). Adanya penggunaan 
teknologi sebagai penunjang akademik 
dapat menyebabkan mahasiswa 
mengalami technostress (Ardelia, 2023). 
Technostress yang didefinisikan sebagai 
stress yang ditimbulkan oleh 
penggunaan teknologi, dapat 
menyebabkan individu merasa terbebani 

dan mencari cara untuk mengalihkan 
perhatian mereka. Teknologi 
menyediakan begitu banyak pilihan yang 
dapat digunakan sebagai pengalihan 
(Tarafdar dkk, 2020). Adapun 
pendekatan untuk mengalihkan 
perhatian yang dimaksud adalah melalui 
aktivitas yang tidak berhubungan 
dengan tugas utama seperti 
cyberslacking. 

Akan tetapi, terdapat temuan 
yang berbeda pada penelitian yang 
dilakukan oleh Ardelia (2023) dengan 
populasi mahasiswa di Indonesia, yang 
mana hasil temuannya menunjukkan 
arah negatif. Artinya, semakin tinggi 
technostress maka semakin rendah 
cyberslacking. Ardelia (2023) 
menyatakan perbedaan arah ini terjadi 
karena adanya perbedaan budaya barat 
dan timur, yang mana mahasiswa negara 
barat bercirikan individualisme 
sedangkan mahasiswa dari negara timur 
yang diwakili oleh kolektivisme (Ardelia, 
2023). 

Budaya dengan ingkat 
individualisme yang tinggi cenderung 
bereaksi lebih mandiri daripada saling 
bergantung dan cenderung lebih 
mengutamakan kebebasan pribadi, 
sedangkan budaya kolektivisme 
cenderung memodifikasi diri sendiri 
sehingga menerapkan penghindaran 
kognitif dan koping yang berfokus pada 
emosi (Chun, Moss & Cronkite, 2006). 
Individu dengan budaya individualisme 
akan cenderung tetap menggunakan 
teknologi di saat mereka merasa 
technostress (Tarafdar dkk, 2020), 
sedangkan kelompok dengan budaya 
kolektivisme  akan cenderung 
menghindari penyebab technostress dan 
mencari dukungan dengan 
berkomunikasi dengan orang lain secara 
langsung (Shekriladze, Javakhishvli & 
Chkhaidze, 2021). 

Meskipun subjek pada penelitian 
ini sama-sama berasal dari budaya timur 
yaitu kolektivisme temuan pada 
penelitian ini tidak searah dengan 
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temuan Ardelia (2023). Perkembangan 
zaman seperti kemajuan teknologi 
sekarang dapat menyebabkan 
pergeseran budaya (Zakiya, 2022). 
Zaman dulu, jika ingin bekomunikasi 
individu harus bertatap muka dengan 
individu lainnya. Saat ini, ada teknologi 
yang memungkinkan orang untuk 
berkomunikasi dari jarak jauh (Zakiya, 
2022). 

Tabel 2. Kategorisasi Cyberslacking 
(N=386) 

 
Skor Ketegori F % 

88 ≤ X Tinggi 5 1,3 

56 ≤ X < 88 Sedang 132 34,2 

X < 56 Rendah 249 64,5 

Jumlah 386 100 

 
Berdasarkan ketegorisasi 

variabel cyberslacking, diperoleh 
gambaran bahwa mayoritas mahasiswa 
di Sumatera Barat berada pada kategori 
rendah. Hasil serupa juga terdapat pada 
penelitian Putri & Sokang (2017); 
Paramita & Primanita (2023) yang 
mengindikasi bahwa cyberslacking 
tergolong pada tingkat rendah. 
Berdasarkan hasil sebaran data alat ukur 
cyberslacking, subjek pada penelitian ini 
lebih dominan menggunakan internet 
dikelas pada aktivitas sharing dan 
accesing online content. Aktivitas spesifik 
yang mendominasi mahasiswa di 
Sumatera Barat menggunakan internet 
dikelas yaitu chatting, menyukai 
postingan yang menarik, menonton 
video yang dibagikan  di  media  sosial,  
mengecek postingan teman dan 
menonton video online. 

Perilaku ini merupakan 
cyberslacking ringan kerena mahasiswa 
tidak menghabiskan banyak waktu dan 
tidak banyak menghabiskan energi 
mental siswa atau memerlukan fokus 

yang berlebihan (Koay & Poan 2022). 
Berbeda dengan aktivitas real-time 
updating, gaming/gamling dan shopping 
yang merupakan cyberslacking berat 
karena mengharuskan mahasiswa untuk 
mencurahkan sumber daya mental yang 
intens untuk terlibat dalam perilaku 
tersebut (Koay & Poan, 2022). 

Pernyatan subjek dilapangan 
juga menyatakan aktivitas chating sering 
dilakukan untuk membalas pesan yang 
penting selain itu chating lebih mudah 
untuk dilakukan sehingga tidak 
diketahui oleh dosen. Pada beberapa 
kesempatan pun mereka lebih sering 
melakukan scrolling instagram, tiktok 
dan twitter. Jika melakukan kegiatan 
berbelanja atau bermain game mereka 
memerlukan fokus yang lebih, seperti 
jika ingin berbelanja baju online harus 
melihat ukuran, review dan 
membandingkan harga dari aplikasi 
shopping dengan aplikasi shopping 
lainnya. Bermain game tidak sering 
dilakukan  karena  beberapa  
responden memang tidak memiliki 
aplikasi game di smartphone mereka 
(Wawancara, 19 Juli 2024). 
Tabel 3. Kategorisasi Technostress 

(N=386) 

 Mengalami technostress karena 
adanya ketidakpastian teknologi 
seperti kehilangan jaringan, pembaruan 
atau perubahan aplikasi dan kehilangan 
data. Hal ini sejalan dengan temuan 
Fitrini, Asmita, Hardi, Silvianetri & David 
(2022) jaringan internet yang lemah atau 
kadang hilang menjadi faktor stress yang 

Skor Ketegor 

i 

F % 

62,33 ≤ X Tinggi 16 19,2 

39,67 ≤ X < 

62,33 

 
Sedang 

 
296 

 
76,7 

X < 39,67 Rendah 74 4,1 

Jumlah 386 100 
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dialami mahasiswa karena akan 
membuat mahasiswa terlambat dalam 
mengirim tugas. 

Berdasarkan ketegorisasi 
variabel technostress, diperoleh 
gambaran bahwa mayoritas mahasiswa 
di Sumatera Barat mengalami 
technostress dalam rentang yang sedang. 
Hasil serupa juga ditemukan pada 
penelitian Upadhyaya & Vrinda (2020) 
technostress yang dialami mahasiswa 
berada pada ketegori sedang. 
Berdasarkan hasil sebaran data alat ukur 
technostress yang dikemukan oleh 
Upadhyaya & Vrinda (2020), sebaran 
data yang dominan yaitu techno-
uncertainty, techno-invasion dan techno-
overload, sementara techno-insecurity 
dan techno- complexity tidak terlalu 
mendominasi. Dominanya sebaran data 
techno- uncertainty memberikan 
gambaran bahwa mahasiswa di 
Sumatera Barat cenderung 
 Penelitian ini menambah 
referensi komparasi bagaimana arah 
hubungan technostress dan cyberslaking 
pada mahasiswa. Meskipun demikian, 
penelitian ini masih banyak 
keterbatasan, diperlukan penelitian di 
masa depan yang melihat hubungan 
technostress dan cyberslacking pada 
mahasiswa dari sudut budaya 
kolektivisme dan individualisme. 

 
SIMPULAN 

Terdapat hubungan yang positif 
antara technostress dan cyberslacking 
pada mahasiswa di Sumatera Barat. 
Gambaran Technostress pada mahasiswa 
di Sumatera Barat secara umum 
tergolong sedang dan umumnya 
cyberslacking mahasiswa di Sumatera 
Barat tergolong rendah. 
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